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Abstrak— Permintaan terhadap pesawat NC212 mengalami peningkatan dalam beberapa tahun terakhir,
mendorong PT Dirgantara Indonesia untuk meningkatkan target produksi dari 4 unit menjadi 6 unit per tahun pada
2025. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi jenis pemborosan yang terjadi pada proses produksi di area
Fuselage Assembly dan Door Assembly sebagai bagian dari upaya menurunkan cycle time dari 60 menjadi 41 work
days. Metode yang digunakan adalah Waste Assessment Model (WAM) melalui Waste Assessment Questionnaire
(WAQ) dan Waste Relationship Matrix (WRM), didukung dengan Value Stream Mapping (VSM) serta analisis Diagram
Pareto. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemborosan paling dominan adalah waiting, disusul oleh motion dan
inventory. Future VSM dirancang untuk mengatasi pemborosan utama melalui pengaturan ulang layout, sistem
distribusi tools, dan penerapan sistem kanban. Implementasi strategi lean ini diharapkan mampu mendorong
efisiensi waktu kerja dan mendukung pencapaian target produksi.
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1. Pendahuluan

PT Dirgantara Indonesia (PTDI) merupakan satu-satunya produsen pesawat terbang di Indonesia yang
telah memiliki reputasi internasional. Dalam beberapa tahun terakhir, permintaan pasar terhadap
pesawat NC212 mengalami peningkatan yang signifikan, baik untuk kebutuhan domestik maupun ekspor.
Namun demikian, peningkatan kapasitas produksi tersebut belum diiringi dengan efisiensi proses
produksi yang optimal, terutama pada bagian Fuselage Assembly dan Door Assembly. Salah satu
permasalahan utama yang dihadapi adalah tingginya cycle time yang disebabkan oleh banyaknya
aktivitas non-value added dan pemborosan yang belum teridentifikasi secara sistematis [1]-[2], [13], [18].

Lean Manufacturing hadir sebagai pendekatan efektif untuk mengeliminasi pemborosan melalui analisis
mendalam terhadap alur kerja dan sumber-sumber inefisiensi [3]-[4]. Pendekatan ini telah terbukti
mampu meningkatkan efisiensi dan produktivitas di berbagai sektor manufaktur, termasuk pada industri
dirgantara [5]-[6], [14], [18]-[19]. Dalam penelitian ini, digunakan kombinasi metode Waste Assessment
Model (WAM), Value Stream Mapping (VSM), dan Diagram Pareto untuk mengidentifikasi berbagai bentuk
pemborosan, memetakan kondisi produksi saat ini, serta merancang solusi perbaikan yang terarah
melalui Future VSM [7]-12], [15]-[17], [20].

VSM dinilai efektif dalam mengungkap aktivitas-aktivitas non-value added yang terdapat dalam aliran
proses produksi dan menjadi dasar dalam penyusunan sistem produksi yang lebih ramping [3], [9], [16],
[21]. Sementara itu, Waste Assessment Model berperan dalam mengkuantifikasi jenis dan tingkat
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pemborosan secara objektif, sedangkan Diagram Pareto digunakan untuk memprioritaskan akar
permasalahan berdasarkan prinsip Pareto 80/20 [10]-[12], [20], [22]. Dengan demikian, penelitian ini
bertujuan untuk mengidentifikasi pemborosan dalam proses produksi pesawat NC212, khususnya pada
area Fuselage Assembly dan Door Assembly, guna menurunkan cycle time dan meningkatkan efisiensi
proses produksi secara keseluruhan.

2. Metode

Penelitian ini bersifat deskriptif dengan pendekatan kualitatif, yang difokuskan pada proses produksi
pesawat NC212 di area Fuselage Assembly dan Door Assembly. Data dikumpulkan melalui observasi
lapangan, wawancara dengan personel terkait, serta studi dokumentasi internal perusahaan. Analisis
dilakukan dengan beberapa metode utama, yaitu Waste Assessment Questionnaire (WAQ), Waste
Relationship Matrix (WRM), Diagram Pareto, dan Value Stream Mapping (VSM).

WAQ digunakan untuk mengukur tingkat keparahan dari berbagai jenis pemborosan melalui penyebaran
kuesioner yang telah distandardisasi [13]-[14]. Selanjutnya, WRM diterapkan untuk menganalisis
keterkaitan antar jenis waste yang saling mempengaruhi dalam sistem produksi[16]-[17]. Diagram Pareto
digunakan untuk mengidentifikasi jenis pemborosan yang paling dominan berdasarkan frekuensi dan
dampaknya terhadap proses produksi [11]-[12], [22]. Terakhir, VSM digunakan untuk memetakan alur
proses produksi saat ini (Current VSM) dan merancang kondisi ideal produksi melalui Future VSM yang
lebih efisien dan bebas dari aktivitas non-value added [3], [9], [15], [20]-{21].

3. Hasil dan Pembahasan
PT Dirgantara Indonesia memproduksi pesawat tipe NC212 yang telah digunakan secara luas untuk

keperluan militer dan sipil. Gambar 1 menunjukkan wujud produk NC212 yang merupakan hasil
manufaktur dari PTDI.

Gambar 1. Pesawat tipe NC212 produksi PT. Dirgantara Indonesia

Untuk mengidentifikasi tingkat keparahan pemborosan yang terjadi di lapangan, dilakukan survei
menggunakan instrumen Waste Assessment Questionnaire (WAQ). Data diperoleh melalui observasi
langsung, wawancara terstruktur dengan para mekanik dan supervisor setiap divisi, serta studi
dokumentasi terhadap laporan-laporan internal perusahaan. Hasil kuesioner WAQ disajikan dalam Tabel
1.

Tabel 1. Hasil kuesioner WAQ

No Jenis Contoh MasalahUtama Area Skor (1-5) Keterangan
Waste
Kekurangan MP, pending Fuselage, Dampak langsung
1 Waiting  material, penundaan Sub-Assy, 5 terhadap keterlambatan
tools Door pekerjaan
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Jenis

No Waste Contoh Masalah Utama Area Skor (1-5) Keterangan
Distribusi tools tidak Sub-Ass Operator sering bolak-
2 Motion efisien, layout tidak Y, 4 balik karena layout dan
. Door
mendukung alur kerja tools
Sistem peminjaman alat .
3 Tra'nspor tidak tertib, antar area Fuselage 3 Waktu habis untuk antar
tation . jemput tools
terlalu jauh
Overpro  Pemeriksaan ulang Duplikasi proses
4 . . . Door 3 . .
cessing  akibat marking ganda inspeksi
Consumable dan tools Banyak WIP tidak
Inventor Sub-Assy, .
5 terbatas, penumpukan 4 terpakai karena
y Fuselage
barang kekurangan resource
6 Overpro  Tidak ditemukan indikasi ) 1 Proses hanya mengikuti
duction  signifikan jadwal
Barang rusak Mengulang proses
7 Defect dikembalikan ke proses  Sub-Assy 4 perbaikan yang tidak
awal (Quality Escape) efektif

Identifikasi Pemborosan

Berdasarkan Tabel 1, diketahui bahwa pemborosan paling dominan adalah waiting dengan skor tertinggi
(5), diikuti oleh motion dan inventory yang sama-sama memiliki skor 4. Temuan ini menunjukkan bahwa
ketidaksiapan material dan tenaga kerja secara langsung menghambat kelancaran proses produksi.
Analisis lanjutan menggunakan Waste Relationship Matrix (WRM) memperkuat hasil ini, dengan
menunjukkan bahwa waiting memiliki keterkaitan erat dengan pemborosan lain seperti motion dan
transportation.

Analisis Diagram Pareto

Untuk menentukan prioritas perbaikan, dilakukan analisis menggunakan Diagram Pareto terhadap data
pemborosan yang telah diklasifikasikan. Gambar 2 menunjukkan bahwa 80% dari total pemborosan
bersumber dari tiga jenis utama, yaitu waiting (40%), motion (25%), dan inventory (15%). Temuan ini
memperkuat kebutuhan untuk fokus pada ketiga jenis waste tersebut dalam strategi perbaikan
berkelanjutan.

Diagram Pareto Pemborosan pada Proses Produksi NC212

0
‘Waiting Motion  Inventory Transportatio@verprocessing Defect Overproduction

Gambar 2. Diagram Pareto Pemborosan produksi NC212
Current VSM dan Future VSM

Untuk memahami alur proses secara menyeluruh, dilakukan pemetaan Current Value Stream Mapping
(Current VSM) yang menggambarkan proses produksi saat ini. Hasil pemetaan menunjukkan banyak
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lintasan proses yang saling bersilangan, layout kerja yang tidak efisien, serta waktu tunggu tinggi antar
proses. Sebagai tindak lanjut, dirancang Future VSM yang mencerminkan kondisi ideal sistem produksi
berdasarkan prinsip Lean Manufacturing [3], [9], [15], [20], [21]. Beberapa langkah perbaikan yang
diusulkan antara lain:

Penataan ulang layout Sub-Assy

Penambahan manpower sesuai takt time
Distribusi ulang tools (sistem toolman/barcode)
Penerapan kanban untuk pengelolaan material

Powbdpe

Analisis Cycle time

Analisis data cycle time tahun 2021 menunjukkan bahwa proses produksi pada unit Fuselage dan Door
mengalami lonjakan waktu kerja, bahkan beberapa aktivitas mencapai lebih dari 1.000 jam kerja. Kondisi
ini menunjukkan adanya ketidakseimbangan beban kerja dan efisiensi proses yang rendah. Penerapan
Future VSM diusulkan tanpa menambah jumlah tenaga kerja, melainkan melalui pendekatan workload
balancing dan optimalisasi distribusi kerja, sehingga mampu mengurangi cycle time secara signifikan.

4. Kesimpulan

Penelitian ini mengungkap bahwa pemborosan utama dalam proses produksi pesawat NC212 di PT
Dirgantara Indonesia terjadi pada jenis waiting, motion, dan inventory. Melalui pendekatan terintegrasi
menggunakan metode WAQ, VSM, dan analisis Pareto, diperoleh pemahaman komprehensif tentang
penyebab inefisiensi proses. Implementasi Future VSM yang dirancang mampu menurunkan cycle time
dari 60 hari kerja menjadi hanya 41 hari kerja tanpa perlu penambahan tenaga kerja. Rekomendasi
perbaikan mencakup penataan ulang layout kerja, penerapan sistem kanban, distribusi tools yang
terstandardisasi, serta pelaksanaan evaluasi berkala berdasarkan prinsip Lean Manufacturing untuk
memastikan perbaikan yang berkelanjutan.
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